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Abstrak  

Kegiatan penerimaan siswa baru merupakan proses administrasi yang harus terjadi setiap tahun 

ajaran baru dan berulang setiap tahun sebagai titik tolak proses pencarian sumber daya yang 

berkualitas sesuai kriteria masing-masing sekolah. Seleksi yang dilakukan secara manual, seperti 

menggunakan spreadsheet atau pengolahan angka, masih menimbulkan beberapa kendala, 

diantaranya pada proses seleksi. Selama proses pemilihan peserta, banyak kriteria yang dinilai 

(multi-kriteria). Upaya membantu pihak sekolah dalam menyeleksi peserta dari hasil yang 

dianggap diterima memerlukan sistem pendukung keputusan pemilihan siswa baru. Metode yang 

digunakan untuk mendukung keputusan seleksi mahasiswa adalah metode AHP dan SAW. Metode 

AHP digunakan untuk menentukan bobot kriteria yang telah ditentukan, sedangkan metode SAW 

digunakan untuk rangking alternatif. Tujuan dari pemeringkatan alternatif adalah siapa yang berhak 

diterima sebagai mahasiswa baru berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

 

Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Simple Additive Weight (SAW). 

 

PENDAHULUAN  

Kegiatan penerimaan siswa baru merupakan proses administrasi yang harus terjadi setiap 

tahun ajaran baru. Kegiatan ini berulang setiap tahun sebagai titik awal untuk proses 

pencarian sumber daya yang berkualitas sesuai dengan kriteria sekolah masing-masing 

(Cindiyasari, 2017), (CS, 2019). Penerimaan calon siswa baru yang memenuhi kriteria 

sekolah dapat menunjang mutu dan mutu sekolah. Seleksi yang dilakukan secara manual, 

seperti menggunakan spreadsheet atau pengolahan angka, masih menimbulkan beberapa 

kendala, diantaranya pada proses seleksi (Aditomo Mahardika Putra, 2021), (Savestra et al., 

2021). Proses seleksi dapat memakan waktu lebih sedikit lebih dari satu bulan. Lamanya 

proses seleksi disebabkan proses memilih dari hasil pertimbangan yang ada menjadi hasil 

yang diterima. Proses ini membutuhkan kehati-hatian dan ketelitian karena peserta yang 

dipilih harus memenuhi syarat sesuai kriteria yang telah ditentukan, sehingga daya 

tampung atau kuota mahasiswa dapat memenuhi semuanya (BRONDONG, n.d.), 

(NASIONAL, n.d.), (Amin, 2020). 

 

Selama proses pemilihan peserta, banyak kriteria yang dinilai (multi-kriteria). Upaya 

membantu pihak sekolah dalam menyeleksi peserta dari hasil yang dianggap diterima 

memerlukan sistem pendukung keputusan pemilihan siswa baru (SETIYANTO, 2016), 

(Marlyna, 2017), (Heaverly & EWK, 2020). Metode yang digunakan untuk mendukung 

keputusan seleksi mahasiswa adalah metode AHP dan SAW. Metode AHP digunakan 

untuk menentukan bobot kriteria yang telah ditentukan, sedangkan metode SAW 

digunakan untuk rangking alternatif (Isnain et al., 2021), (V. A. Safitri et al., 2019), (Pinem, 

2018). Tujuan dari pemeringkatan alternatif adalah siapa yang berhak diterima sebagai 
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mahasiswa baru berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan suatu rancangan sistem seleksi penerimaan mahasiswa baru yang 

mempermudah proses penerimaan mahasiswa baru dengan menerapkan metode AHP dan 

SAW dalam pengambilan keputusan (Endang Woro Kasih, 2018), (Mata, 2022). 

KAJIAN PUSTAKA  

Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Analitycal Hierarchy Process (AHP) Adalah metode untuk memecahkan suatu situasi yang 

komplek tidak terstruktur kedalam beberapa komponen dalam susunan yang hirarki, 

dengan memberi nilai subjektif tentang pentingnya setiap variabel secara relatif, dan 

menetapkan variabel mana yang memiliki prioritas paling tinggi guna mempengaruhi hasil 

pada situasi tersebut (Hendrastuty, 2021), (Styawati et al., 2021), (Dharma et al., 2020). 

AHP adalah sebuah konsep untuk pembuatan keputusan berbasis multicriteria (kriteria 

yang banyak). Beberapa kriteria yang dibandingkan satu dengan lainnya (tingkat 

kepentingannya) adalah penekanan utama pada konsep AHP ini. AHP menjadi sebuah 

metode penentuan atau pembuatan keputusan, yang menggabungkan prinsip-prinsip 

subjektifitas dan objektifitas si pembuat system penunjang keputusan atau keputusannya 

(V. A. D. Safitri & Anggara, 2019), (V. A. Safitri et al., 2020). AHP juga merupakan salah 

satu metode untuk membantu menyusun suatu prioritas dari berbagai pilihan dengan 

menggunakan berbagai kriteria (Supriadi & Oswari, 2020), (Putri et al., 2021). Karena 

sifatnya yang multikriteria, AHP cukup banyak digunakan dalam penyusunan prioritas. 

Sebagai contoh untuk menyusun prioritas penelitian, pihak manajemen lembaga penelitian 

sering menggunakan beberapa kriteria seperti dampak penelitian, biaya, kemampuan SDM, 

dan waktu pelaksanaan (Rossi et al., 2021), (Susanto et al., 2021), (Pramita et al., n.d.). Di 

samping bersifat multikriteria, AHP juga didasarkan pada suatu proses yang terstruktur dan 

logis. Pemilihan atau penyusuna prioritas dilakukan dengan suatu prosedur yang logis dan 

terstruktur (Bertarina & Arianto, 2021), (Agustina & Bertarina, 2022). Kegiatan tersebut 

dilakukan oleh ahli-ahli yang representatif berkaitan dengan alternatif-alternatif yang 

disusun prioritasnya. Metode AHP merupakan salah satu model untuk pengambilan 

keputusan yang dapat membantu kerangka berfikir manusia (Sanjaya et al., 2014), (Songati, 

2018). Metode ini mula-mula dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahuan 70-an. 

Dasar berpikirnya metode AHP adalah proses membentuk skor secara numerik untuk 

menyusun rangking setiap alternatif keputusan berbasis pada bagaimana sebaiknya 

alternatif itu dicocokkan dengan kriteria pembuat keputusan (Hasan, 2018), (Kurniawan, 

2020), (Mathar et al., 2021). Keuntungan dari metode AHP dibandingkan yang lain, yaitu: 

Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih, sampai pada sub-

kriteria yang paling dalam. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi 

inkonsistensi berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh para pengambil keputusan 

(Damayanti et al., 2021), (An’ars, 2022), (Anars et al., 2018). Memperhitungkan daya 

tahan atau ketahanan output analisis sensitivitas pengambil keputusan. AHP mempunyai 

kemampuan untuk memecahkan masalah yang multi objektif dan multi objektif yang 

berdasar pada perbandingan preferensi dari setiap elemen dalam hirarki (Saputra, 2020b), 

(Suwarni et al., 2022). 

Simple Additive Weight (SAW) 

Simple Additive Weight (SAW), sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan 

terbobot. Konsep dasar metode Simple Additive Weight (SAW) adalah mencari 

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode 
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Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode penjumlahan 

terbobot (Handayani et al., 2022), (Saputra, 2020a), (AS & Baihaqi, 2020). Konsep dasar 

metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap 

alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks 

keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif 

yang ada (Akbar, 2019), (Bonar Siregar, 2021), (Budiman & Sidiq, n.d.). Metode ini 

merupakan metode yang paling dikenal dan paling banyak digunakan orang dalam 

menghadapi situasi MADM (Multiple Attribute Decision Making). Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) ini mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobot bagi 

setiap atribut (PUSPITASARI, n.d.), (PRASETYAWAN, n.d.). Skor total untuk sebuah 

alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat 

dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap atribut haruslah bebas 

dimensi yang artinya telah melewati proses normalisasi sebelumnya (an Environmenta, 

n.d.), (Yuninda, 2020), (Kustinah & Indriawati, 2017). Metode SAW adalah metode 

penjumlahan terbobot. Konsep dasar dari metode SAW adalah mencari penjumlahan 

terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW 

membutuhkan proses normalisasi matrik keputusan (X) ke skala yang dapat 

diperbandingkan dengan semua rating alternative yang ada (Sukawirasa et al., 2008), 

(Hafidz, 2021), (Celarier, n.d.).  

METODE  

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Metode AHP merupakan metode pendukung pengambilan keputusan yang dikembangkan 

oleh Thomas L., Saaty pada tahun 1980. AHP merupakan alat untuk pengambil keputusan 

yang menguraikan suatu permasalahan kompleks dalam struktur hirarki dengan banyak 

tingkatan yang terdiri atas tujuan, kriteria dan alternatif. Hirarki merupakan suatu 

representasi dari suatu permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level 

dimana level pertama adalah tujuan yang diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan 

seterusnya ke bawah hingga level terakhir dari alternative.nMetode AHP menggunakan 

beberapa tahap yang harus dilakukan dalam penggunaannya. Tahapan - tahapan itu antara 

lain : 

1. Penyusunan hirarki permasalahan yang ada 

2. Penentuan prioritas elemen 

3. Langkah - langkahnya sebagai berikut: 

Pembuatan matrik berpasangan 

Pengisian matrik berpasangan 

Sintesis 

 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

Metode SAW merupakan metode penjumlahan terbobot dari sebuah rating kinerja tiap 

alternatif untuk semua atribut. Metode ini membutuhkan proses normalisasi matrik 

keputusan (x) ke bentuk skala yang bisa diperbandingkan dengan rating alternatif yang ada. 

Pada tahap ini penulis menerapkan metode SAW untuk perangkingan alternatif. Berikut ini 

merupakan persamaan sebagai SAW: 

 

 



  Cyberarea.id 

  Volume 2 (9), 2022 

4 Cyberarea.id 

rij merupakan rating kinerja ternormalisasi untuk alternatif Ai pada atribut Cj; i=1, 2, ..., m 

dan j=1, 2, ..., n. Nilai preferensi setiap alternatif (Vi) sebagai berikut : 

 
Keterangan : 

Vi =   nilai prefensi wj = bobot rangking 

rij = rating kinerja ternormalisasi 

 

Jika Vi yang lebih besar ada indikasi bahwa alternatif Ai akan lebih terpilih. Langkah - 

langkah dari metode SAW adalah : 

1. Menentukan kriteria yang dijadikan acuan untuk pengambilan keputusan yaitu Cj. 

2. Memberikan rating kecocokan untuk setiap alternatif   pada semua kriteria. 

3. Membuat matriks keputusan (x) berdasarkan pada kriteria (C), kemudian 

melakukan langkah normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang sudah 

disesuaikan dengan jenis atribut baik atribut keuntungan ataupun atribut biaya 

sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. 

 

Hasil akhir akan diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian 

matriks ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih 

sebagai alternatif terbaik (A) sebagai solusi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penggunaan Metode AHP Dan SAW 

Sekolah akan menyeleksi siswa berdasarkan 4 kriteria yaitu NUN, NUS, TPA dan jalur 

masuk. Jalur masuk akan dibagi dalam tiga 3 kriteria jalur, yaitu jalur NUN dengan kuota 

60%, jalur miskin dengan kuota 20% dan jalur prestasi dengan kuota 20%. Berdasarkan 

analisis masalah di atas maka solusi yang diusulkan adalah pemanfaatkan perkembangan 

teknologi yaitu sebuah perangkat lunak sistem pendukung keputusan berbasis web yang 

akan digunakan sebagai pendukung pengambilan keputusan menggunakan berbagai 

metode. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode SAW untuk 

penyeleksian dan metode AHP untuk penentukan bobot awal masing-masing kriteria. 

 

Pembobotan Menggunakan AHP 

Berikut ini merupakan langkah - langkah untuk penentuan bobot menggunakan AHP: 

Membuat Matrik Perbandingan Berpasangan Matrik perbandingan berpasangan pada tabel 

1 menggunakan skala penilaian perbandingan. Kemudian Cij diisi menggunakanpersamaan 

(1-1). 

Tabel 1. Matriks Perbandingan Berpasangan 

Kriteria NUN (C1) NUS 

(C2) 

TPA 

(C3) 

Jalur Masuk (C4)  

NUN (C1) 1 2 3 4  

NUS (C2) Cij 1 3 4  

TPA (C3) Cij Cij 1 3  

Jalur Masuk (C4) Cij Cij Cij 1  
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Memenuhi Kolom Matriks Perbandingan Berpasangan 

Memasukkan rasio kepentingan (skala kuantitatif) akan mendapatkan matriks 

perbandingan berpasangan penuh seperti pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Matriks Perbandingan Berpasangan Penuh 

Kriteria NUN (C1) NUS 

(C2) 

TPA 

(C3) 

Jalur Masuk (C4) 

NUN (C1) 1 2 3 4 

NUS (C2) 0,5 1 3 4 

TPA (C3) 0,333 0,333 1 3 

Jalur Masuk (C4) 0,25 0,25 0,333 1 

Jumlah 2,083 3,583 7,333 12 

 

Jumlahkan hasil penilaian pada setiap kolom dan dilanjutkan membuat matriks 

ternormalisasi. 

 

Normalisasi Matriks 

Normalisasi matrik dilakukan dengan cara membagi setiap elemen pada kolom dengan 

jumlah per kolom yang sesui. Penghitungan normalisasi dapat dilakukan dengan cara 

berikut : 

 
 

 (3) 

Keterangan : 

m = hasil normalisasi 

x = nilai tiap cell / gabungan antara baris dan kolom n = hasil jumlah tiap kolom 

Contoh perhitungan : 

m11 = 1 / 2,083 = 0,480 

m12 = 0,5 / 2,083 = 0,240 

m13 = 0,33/ 2,083 = 0,160 

m14 = 0,25 / 2,083 = 0,120 

Berikut ini hasil dari nilai normalisasi matriks yang dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Matriks Ternormalisasi 

Kriteria NUN (C1) NUS 

(C2) 

TPA 

(C3) 

Jalur Masuk (C4) Jumlah 

NUN (C1) 0,480 0,558 0,409 0,333 1,780 

NUS (C2) 0,240 0,279 0,409 0,333 1,261 

TPA (C3) 0,160 0,093 0,136 0,250 0,639 

Jalur Masuk (C4) 0,120 0,069 0,045 0,083 0,138 

 

Pembobotan/Prioritas 

Pembobotan dilakukan dengan cara membagi masing - masing jumlah baris dengan jumlah 

elemen atau jumlah kriteria. Berikut rumus untuk menghitung bobot prioritas: 

 
Keterangan : 

bp = hasil rata-rata/bobot prioritas n = banyak kriteria 
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j = 1,2,3,...,n 

x = nilai tiap cell / gabungan antara baris dan kolom 

 

Contoh perhitungan : 

Bp C1 = (0,480+ 0,558+ 0,409+ 0,333)/4 = 1,780/4 = 0,445 

Bp C2 = (0,240+ 0,279+ 0,409+ 0,333)/4 = 1,261/4 = 0,315 

Bp C3 = (0,160+ 0,093+ 0,136+ 0,250)/4 = 0,639/4 = 0,159 

Bp C4 = (0,120+ 0,069+ 0,045+ 0,083)/4 = 0,318/4 = 0,079 

Tabel 4 merupakan hasil dari pembobotan yang dilakukan. 

Tabel 4. Bobot Prioritas 

Kriteria Bobot 

NUN 0,445 

NUS 0,315 

TPA 0,159 

Jalur Masuk 0,079 

 

Menghitung Eigen maksimum 

 

Proses pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang 

ada karena tidak diharapkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang 

rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah : 

Kaikan setiap nilai cell pertama dengan bobot prioritas pertama 

Nilai pada kolom cell kedua dengan prioritas kedua, dan seterusnya. 

Contoh perhitungan: 

Kolom NUN = 1 * 0,445 = 0,445 

Kolom NUS = 2 * 0,315 = 0,630 

Kolom TPA = 3 * 0,160 = 0,480 

Kolom Jalur Masuk = 4 * 0,079 = 0, 316 

Lakukan perhitungan sampai kolom terakhir. Berikut hasil dari perkalian setiap nilai cell 

dengan bobot prioritas dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Perkalian Setiap Nilai Cell Dengan Bobot Prioritas 
Kriteria NUN NUS TPA Jalur Masuk 

NUN 0,445 0,630 0,480 0, 316 

NUS 0,223 0,315 0,480 0, 316 

TPA 0,148 0,104 0,160 0,237 

Jalur Masuk 0,111 0,078 0,053 0,079 

 

Jumlahkan hasilnya untuk setiap baris pada matriks. Contoh perhitungan: 

Baris Golongan = 0,445+ 0,630+ 0,480+ 0, 316 = 1,871 

Lakukan perhitungan sampai baris terakhir atau baris minat. Berikut hasil penjumlahan 

setiap baris pada matriks dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Penjumlahan Setiap Baris 
Kriteria NUN NUS TPA Jalur Masuk Jumlah 

NUN 0,445 0,630 0,480 0, 316 1,871 

NUS 0,223 0,315 0,480 0, 316 1,334 

TPA 0,148 0,104 0,160 0,237 0,649 

Jalur Masuk 0,111 0,078 0,053 0,079 0,321 



  Cyberarea.id 

  Volume 2 (9), 2022 

7 Cyberarea.id 

Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas yang bersangkutan. 

Contoh perhitungan: 

Baris Golongan = 1,871 / 0,445 = 4,204 

Lakukan perhitungan sampai baris terakhir atau baris minat. Berikut hasil penjumlahan 

baris dibagi dengan elemen prioritas baris dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Penjumlahan Baris Dibagi Dengan Elemen Prioritas Baris 
Kriteria Jumlah Bobot ƛ 

NUN 1,871 0,445 4,204 

NUS 1,334 0,315 4,234 

TPA 0,649 0,159 4,081 

Jalur Masuk 0,321 0,079 4,063 

 

Jumlahkan hasil lamda tiap kriteria dibagi dengan banyak elemen yang ada, hasilnya 

disebut ƛmaz yang ditunjukkan pada persamaan dibawah ini. 

 
Keterangan: 

ƛmaks = eigen maksimum n = banyak kriteria 

Contoh perhitungan : 

ƛ = 4,204 + 4,234 + 4,081 + 4,063 = 16,582 

ƛmaks = 16,582 / 4 = 4,145 

 

Menghitung Indek Konsistensi atau Consistency Index (CI) yang 

ditunjukkan pada persamaan dibawah ini. 

 
Keterangan: 

n = banyak elemen 

Contoh perhitungan: 

CI = (4,145 – 4)/(4-1) = 0,145/ 3 = 0.048 

Menghitung Rasio Konsistensi atau Consistency Ratio (CR) yang 

ditunjukkan pada persamaan dibawah ini. 

 
Keterangan: 

RI = rasio indeks 

CR = rasio konsistensi 

Contoh perhitungan: 

CR = 0.048 / 0,90 = 0.053 

 

Jika nilai CR > 0,1 maka penilaian data judgement tidak konsisten dan harus diperbaiki. 

Jika rasio konsisten CR <= 0,1 maka perhitungan data konsisten dan benar. CR yang 

didapatkan 0,053 menunjukkan CR <= 0,1 maka perhitungan data konsisten dan benar. 

Kemudian bobot selanjutnya digunakan untuk perhitungan SAW. 
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Perangkingan Menggunakan SAW 

Berikut ini langkah-langkah penghitungan menggunakan metode SAW: 

Matriks Keputusan 

Tabel 8. Matrik Keputusan 

Kriteria C1 C2 C3 C4 

IPA 80 85 70 1 

IPS 90 90 80 3 

Bahasa 85 95 85 2 

 

Keterangan: 

C1 : Nilai Ujian Nasional SMP / MTs (data asli) C2 : Nilai Ujian Sekolah SMP / MTs 

(data asli) C3 : TPA 

C4 : Jalur Masuk dengan ketentuan : 3=reguler, 2=prestasi, 1=miskin 

Dari perhitungan yang dilakukan akan mendapatkan hasil perangkingan siswa. 

Perangkingan siswa pada jalur ini dibedakan berdasarkan jenis jurusan yang dipilih, 

hasilnya menjadi seperti berikut: 

 

IPA V1 = 0,858 

IPS V2 = 1,052 

Bahasa V3 = 0,999 

 

Hasil akhir yang diperoleh dari perangkingan yaitu peserta didik tersebut dimasukkan ke 

peminatan IPS. 

 

 

 
 

Gambar 1 Relasi Antar Tabel 
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SIMPULAN  

Sistem pendukung seleksi penerimaan siswa ini dapat membantu dan mempermudah 

proses seleksi penerimaan siswa SMA yang sebelumnya dilakukan secara manual. Metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP) dan Simple Additive Weighting (SAW) diterapkan 

pada sistem pendukung seleksi penerimaan siswa SMA untuk memberikan alternatif hasil 

pemeringkatan dan alternatif yang memiliki preferensi terbaik dari alternatif lain. 
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